BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keseluruhan upaya pendidikan, proses belajar merupakan aktivitas
yang paling penting, karena melalui proses itulah tujuan pendidikan akan dapat
dicapai dalam bentuk perubahan perilaku atau pribadi siswa.

Adapun pencapaian perubahan pada diri siswa, tidak hanya unsur dirinya
yang mempengaruhi secara tunggal, melainkan terlibat pula masyarakat serta
unsur-unsur lain yang tidak kalah pentingnya, yakni guru dan tujuan yang akan
dicapai.

Tujuan pendidikan yang akan dicapai itu, mengacu kepada undang-undang
RI No. 2 Tahun 1989 yang menyatakan bahwa : “Pendidikan Nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.

Pernyataan tersebut di atas paling tidak terdapat dua sasaran yang harus
dicapai oleh suatu lembaga pendidikan. Pertama, mencerdaskan kehidupan bangsa.
Kedua, mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya serta meningkatkan dan
menyempurnakan proses belajar yang disesuaikan dengan perkembangan peserta

didik.



Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan
lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing
satuan pendidikan. (Pasal 37 Undang-Undang No.2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional).

Komponen proses belajar mengajar erat hubungannya dengan kemampuan
guru sebagai ujung tombak dan pengembangan kurikulum di lapangan. Beberapa
ahli menyatakan bahwa betapapun bagusnya suatu kurikulum (official), hasilnya
sangat tergantung pada apa yang dilakukan oleh guru di dalam kelas (acrual).
Dengan demikian, guru memegang peranan penting baik dalam penyusunan
maupun pelaksanaan kurikulum (Sukmadinata, 1997:194).

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, belajar merupakan proses
psikologis dasar pada diri individu dalam mencapai perkembangan hidupnya.
Melalui belajar, individu memperoleh perubahan-perubahan dalam dirinya atau
kemantapan kepribadiannya, baik yang menyangkut aspek-aspek intelektual,
emosional, sosial, maupun moral spiritual.

Sartain (1973:240) mengartikannya scbagai “the process by which a
relatively enduring change in behavior occurs a result of experience or practice”.
Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang relatif tahan lama sebagai hasil
dari pengalaman. Selanjutnya Crombach Lee J (1954:47) mengemukakan bahwa

“Learning is shown by a change in behavior is a resull of experience”.



Whiterington (1950:165) mengartikannya sebagai suatu perubahan dalam
kepribadian sebagaimana dimanifestasikan dalam perubahan penguasaan-
penguasaan pola respon atau tingkah laku baru yang mungkin berbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, kemampuan atau pemahaman.

Soemadi (1984:253) mengemukakan bahwa (a) belajar itu membawa
perubahan, (perubahan perilaku, baik aktual maupun potensial), (b) perubahan itu
pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, (c) perubahan itu terjadi
karena usaha (dengan sengaja).

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar itu
adalah suatu proses perubahan perilaku sebagai hasil usaha individu berdasarkan
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Perbuatan belajar itu dimulai, karena ada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini
mengandung implikasi bahwa belajar itu akan berlangsung dengan baik, bila yang
belajar atau anak didik menyadari secara jelas tentang tujuan yang akan
dicapainya.

Dalam proses pendidikan, tidak sedikit guru yang merasa tugasnya itu
hanya mengajar, dan tidak untuk memotivasi peserta didik belajar. Bagi guru,
waktu di kelas itu semata-mata dihabiskan untuk menyampaikan bahan pelajaran.
Selain itu komunikasi yang terjadi hanya searah peserta didik hanya mendapatkan
informasi tentang materi pelajaran dari guru tanpa memberi kesempatan kepada
peserta didik berusaha untuk memperoleh materi pelajaran itu secara mandiri.

Kenyataan seperti ini membuat peserta didik kurang berfikir kritis, dan merupakan



suatu masalah yang sering muncul di lapangan (sekolah). Apalagi siswa yang pada
dirinya kurang minat untuk belajar, mereka selalu pasip di kelas walaupun ada
pelajaran yang tidak dimengerti. Siswa seperti ini enggan bertanya bahkan sama
sekali tidak mau bertanya tentang materi-materi pelajaran yang belum dimengerti
oleh siswa itu sendiri. Hal seperti ini berdampak pada kualitas belajar siswa
rendah baik pada kualitas hasil belajar siswa maupun pada kualitas proses belajar
siswa pada saat berlangsung di kelas (di sekolah).

Penyebab utama belum terwujudnya proses pembelajaran seperti yang
diharapkan terdapat dalam diri guru. Nampaknya guru belum mampu mengelola
kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pembentukan kemampuan
dasar siswa yang direncanakan, ketidak mampuan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam
menerapkan konsep dan penerapan berbagai model kegiatan pembelajaran yang
mengarah kepada siswa berfikir krirtis.

Berkenaan dengan pembelajaran IPS di SLTP, maka dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar (KBM) guru hendaknya menerapkan prinsip belajar
aktif, yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik baik secara pisik, mental
(pemikiran dan perasaan) dan sosial (Depdikbud, 1994:3). Atas dasar pernyataan
ini dapat dikatakan bahwa kenyataan pembelajaran yang sering terjadi di lapangan
itu menunjukkan adanya permasalahan yang menuntut adanya pemecahan yang

harus dapat diselesaikan (diatasi) oleh lembaga pendidikan, khususnya guru.



Dalam kegiatan proses belajar mengajar yang difungsikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas berfikir siswa
yang aktif, semestinya guru mampu menerapkan prinsip belajar aktif dan mampu
memotivisir peserta didik untuk melatih berfikir kritis tentang kehidupan sosial.

Selanjutnya dalam istilah pendidikan, lebih jauh motivasi itu dapat
dipandang sebagai suatu proses, yaitu proses yang dapat:

(1) Mengarahkan para siswa ke dalam pengalaman belajar yang dapat terjadi,

(2) Mendorong dan mengaktifkan para siswa dalam belajar,

(3) Menuntaskan perhatian mereka kepada satu pengarahan dalam satu waktu
(Syamsu dkk., 1993:6).

Motivasi di dalam kelas memberikan pengaruh, baik kepada proses belajar,
maupun kepada tingkah laku para peserta didik. Para peserta didik yang
dimotivasi untuk belajar, yaitu yang dibangkitkan minatnya ke dalam apa yang
mereka harus kerjakan, maka dia akan belajar dengan lebih baik. Para siswa yang
giat dalam belajar pada umumnya dapat menghindarkan dirinya dari tingkah laku
yang menyimpang.

Motivasi yang diharapakan berkembang pada diri siswa adalah self
motivation. Dalam arti peserta didik sendiri yang mengembangkan minatnya untuk
belajar. Oleh karena itu, upaya apa yang perlu dilakukan guru dan bagaimana
mengembangkan motifasi itu. Dalam hal ini model Inkuiri Sosial memberikan
suatu cara mengajar atau model mengajarkan pelajaran yang dapat melatih

membangkitkan motivasi siswa. .



Seorang ahli psikologi, David Mc Celland dan John W. Atkinson telah
mengembangkan suatu teori tentang motivasi yang didasarkan kepada kebutuhan
berprestasi (need to actieve). Menurut teori ini, anak-anak harus ditantang dengan
pekerjaan-pekerjaan atau tugas-tugas yang tidak sangat mudah atau sangat sulit.
Mereka harus dapat menghadapi tugas-tugas yang dihadapinya.

Tugas-tugas belajar harus dipilih dengan teliti, sebab jika tugas-tugas itu
ternyata sangat mudah, dalam arti dapat dikerjakan dengan usaha yang minimal,
maka peserta didik mungkin akan mengalami kejenuhan dan akan menghilangkan
minat belajarnya.

Menseleksi tugas-tugas yang memadai agar memenuhi kebutuhan
berprestasi para peserta didik yang berbeda-beda, memang bukan pekerjaan yang
mudah bagi guru, karena disini guru harus dapat menciptakan lingkungan
pendidikan yang dapat memotivasi para peserta didik untuk berprestasi.

Alschuler mengemukakan, bahwa motivasi berprestasi itu akan muncul
pada diri para peserta didik, apabila mereka memiliki tujuan yang jelas, dan
adanya kompetisi diantara mereka. Disamping itu Chambers mengemukakan
bahwa apabila lingkungan itu mengurangi kebebasan kepada para siswa, dan
menjadikan para siswa merasa terbelenggu, maka mereka akan merasa kehilangan
orientasi untuk berprestasi, bila dibandingkan dengan para pelajar yang berada

dalam lingkungan yang bebas dari pengawasan yang ketat.



Anak-anak yang datang ke sekolah, baru memiliki sedikit pemahaman
tentang ide-ide dan kemampuan dirinya. Mereka membentuk gambaran nilai
dirinya dan kemampuannya untuk memperoleh sukses dari lingkungannya.

Self image (gambaran diri) itu dibentuk melalui interaksi dengan keluarga,
kelompok sebaya dan sekolah. Self image ini mempengaruhi penampilannya dalam
sekolah, dan sebaliknya penampilan di sekolah mempengaruhi self imagenya.

Anak-anak yang memandang baik tentang dirinya, maka akan
menghasilkan kesinambungan untuk berprestasi, seperti penampilan akademiknya
tinggi akan menghasilkan penilaian terhadap dirinya sendiri yang tinggi pula dan
akan menimbulkan motivasi untuk memperoleh tingkatan yang lebih tinggi di
masa depan. Oleh karena itu, semestinya semenjak di dalam kelas, peserta didik
perlu dilatih untuk berfikir kritis, agar dapat belajar untuk memecahkan masalah
sesuai dengan persoalan yang dihadapi. Belajar berfikir kritis ini perlu dimulai di
dalam kelas dengan bimbingan dan motivasi guru, sehingga bila menemukan
konflik konseptual maka guru segera dapat meluruskannya.

Di dalam kelas, konflik konseptual ini dapat dihasilkan atau disebabkan
oleh pertanyaan yang produktif, persoalan yang bertentangan dan pendapat yang
berbeda. Pertanyaan yang ambigues adalah yang mempunyai lebih dari satu
jawaban yang benar, yang menyebabkan timbulnya jawaban yang bervariasi.

Masalah yang bertentangan (puzzling incongruities) suka nampak dalam

berbagai program kurikulum. Adapun pendapat yang berbeda (Contrasting
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pertanyaan, walaupun orang-orang seringnya hanya melihat satu sisi.

Jerome Bruner mengatakan, bahwa guru harus mengembangkan atau
membangun perbedaan dan pertentangan kedalam penyajian bahan pelajaran,
sehingga para siswa harus berfikir melalui masalah tersebut, dan kemudian
memutuskannya.

Selanjutnya dalam kurikulum Pendidikan Dasar untuk SLTP Tahun 1994
dijelaskan bahwa: “mata pelajaran IPS berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan sikap rasional siswa dalam menaggapi kenyataan/permasalahan
sosial serta perkembangan masyarakat dunia pada masa lampau, masa kini, dan
masa mendatang” (Depdikbud, 1994:1).

Berdasarakan karakteristik IPS tersebut, maka Inkuiri Sosial yang
merupakan suatu model mengajar atau strategi pembelajaran yang lebih
menekankan kepada proses berpikir peserta didik dan dalam pelaksanaan
mengajarnya (pembelajaran dengan model Inkuiri Sosial), para peserta didik diatur
dalam bentuk strukur sosial yang sederhana. Mereka akan membentuk sistem
sosial yang berubah atau bergeser dari tahap ke tahap berikutnya. Norma-norma
dalam Inkuiri Sosial diusahakan agar tercipta diskusi secara bebas dan terbuka,
serta memiliki rasa tanggung jawab untuk berusaha mengadakan penemuan sendiri
(Dahlan, 1990:172). Model ini dianggap sebagai salah satu model yang dapat

meningkatkan kualitas pelajaran IPS di SLTP.
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B. Rumusan dan Pertanyaan Penelitian

Proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan interaksi dinamis antara
siswa dengan guru dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam
hal ini, interaksi mengisyaratkan adanya aktivitas setiap pihak, baik siswa yang
belajar maupun guru yang mengajar.

Diantara masalah yang dihadapi dalam pengajaran IPS di SLTP adalah
lemahnya kualitas mengajar yang diterapkan oleh guru, seperti halnya dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar IPS, guru cenderung terlalu banyak
menerapkan dengan metode ceramah yang tidak melatih siswa untuk berpikir
kritis, sehingga pada gilirannya siswa akan menjadi pendengar yang pasip dengan
apa yang disampaikan guru.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan
tergambarlah betapa pentingnya bagi guru untuk dapat memilih model
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran khususnuya di
SLTP. Adapun yang perlu dipermasalahkan adalah : “Pengembangan model
inkuiri sosial bagaimana yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di
SLTP, yang sesuai dengan kondisi sekolah, kondisi siswa dan kondisi kurikulum
yang berlaku.

Menurut kajian teoritik yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan pada
permasalahan di atas bahwa model inkuiri, merupakan proses belajar yang

menggunakan cara pemecahan masalah atau pencarian terhadap sesuatu obyek
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berarti. Adapun tujuan dari pembelajaran model inkuiri ini adalah: N

(1) menumbuhkan situasi keakraban dan saling menghormati diantara peserta
(dengan melalui diskusi), (2) membiasakan berpikir sistematis dan analitis dalam
memecahkan masalah dan mengajukan hipotesis, serta, (3) membiasakan berpikir
obyektif dan empirik yang didasarkan atas pengalaman atau data yang diperoleh.
Dalam mengkaji fokus masalah tersebut sebagai panduannya adalah sebuah
paradigma yang mengkaji tentang komponen-komponen utama pendidikan dan

faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai berikut:

Lingkungan
—» Pendidik
Interaksi \
Kurikulum
Isi Tujuan
Proses Pendidikan
Evaluasi
Pendidikan
L—b Peserta Didik

Alam-Sosial-Budaya-Politik-Ekonomi-Religi

Bagan 1: Komponen-komponen utama pendidikan dan interaksi dalam proses
pendidikan.

Dikutip dari Nana Syaodih S dalam buku Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek 1988: 3.
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Komponen-komponen utama pendidikan dan interaksi dalam proses
pendidikan diatas merupakan panduan konseptual yang harus menjadi kajian guru
dalam  kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas.  Menurut
Kosasih (1992:41) bahwa : “Pemilihan model atau metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dasar
dan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru”. Maksudnya bahwa dalam
proses pembelajaran di kelas guru memiliki kewenangan dan keleluasaan untuk
memilih atau menetapkan model pembelajaran yang sesuai yang akan digunakan
dalam upaya penyampaian materi belajar guna mencapai tujuan belajar yang

diharapkan. Selanjutnya digambarkan variabel penelitian sebagai berikut:

Model Mengajar
Raw Input Peristiwa E())(p‘f[ectetd
(Siswa dan L Pembelajaran L ut pu
S - . (Hasil yang
karakteristiknya) Inkuiri Sosial )
diharapkan)

T

Lingkungan Sosial

Bagan 2 : Penelitian pengembangan model inkuiri sosial.
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Bagan di atas menggambarkan variabel penelitian dalam pembelajaran,

yaitu:

1. Model mengajar adalah suatu rencana atau pola yang digunakan dalam

kurikulum, mengatur materi pelajaran dan memberi petunjuk pendidik di kelas
dalam seting pelajaran (Joyce and Weil : 1980:1)

. Siswa merupakan raw input yang menunjukan keadaan awal siswa dalam
proses pembelajaran berkenaan dengan pengetahuan, sikap, usia, motivast,
minat, dan kematangan dapat mempengaruhi peristiwa pembelajaran di kelas.

. Peristiwa pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang direncanakan
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri sosial dalam memberikan
pengalaman belajar kepada siswa.

. Lingkungan sosial menyangkut guru, kepala sekolah, besar kelas, dan jumlah
jam pelajaran yang berhubungan dengan iklim sosial dan psikologis.

. Expected out put (hasil yang diharapkan) berkenaan dengan perolehan hasil
belajar yang diperoleh siswa.

Bertitik tolak pada uraian di atas maka penelitian ini difokuskan terhadap

pengembangan model inkuiri sosial untuk mata pelajaran IPS di SLTP, yang

berkenaan dengan:

Model pembelajaran Inkuiri Sosial yang cocok dalam pembelajaran IPS di
SLTP. Dari masalah ini yang menjadi pertanyaan penelitian adalah:
a. Bagaimana desain pembelajaran IPS model inkuiri sosial ?

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS yang berlangsung di SLTP ?
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c. Bagaimana evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran IPS di SLTP?

2. Bagaimana Pelaksanaan model inkuiri sosial untuk mata pelajaran IPS di
SLTP ?

3. Evaluasi Model Pembelajaran Inkuiri Sosial. Dari masalah ini yang menjadi
pertanyaan penelitian adalah:

a. Bagaimana evaluasi Model Inkuiri sosial untuk mata pelajaran IPS di
SLTP?
b. Bagaimana hasil yang diperoleh dengan menggunakan model inkuri sosial?

C. Definisi Operasional

Ada beberapa istilah yang terdapat dalam penelitian ini yang perlu dibuat
definisi oprasional, meliputi :

1. Pengembangan, dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai penerapan Model
Inkuiri Sosial dalam proses belajar mengajar IPS di SLTP, yang difokuskan
pada proses perencanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan proses
evaluasi.

2. Inkuiri Sosial, adalah model atau strategi belajar mengajar (pembelajaran)
yang menekankan kepada proses pemecahan masalah sosial, yang disesuaikan
dengan kondisi perkembangan siswa SLTP, kondisi guru, dan kondisi
lingkungan sekolah.

3. IPS, adalah mata pelajaran [lmu Pengetahuan Sosial yang diberikan di kelas I

SLTP Catur wulan 1.
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengembangkan model
inkuiri sosial untuk mata pelajaran IPS di SLTP dalam upaya meningkatkan
kualitas proses pembelajaran IPS di SLTP. Secara khusus penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh hal-hal sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran IPS yang berlangsung di SLTP selama ini.
2. Pandangan guru tentang pembelajaran model inkuiri sosial dalam mata
pelajaran IPS di SLTP.
3. Model rencana pembelajaran IPS di SLTP yang bertumpu kepada model
inkuiri sosial.
4. Pelaksanaan pembelajaran dengan model inkuiri sosial dalam mata pelajaran
IPS yang diterapkan di SL'TP.
5. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran
dengan menggunakan model inkuiri sosial.
E. Manfaat Penelitian
Secara rinci ada dua manfaat yang diharapkan dapat dipetik dalam
penelitian in1 :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan
kajian dalam upaya mendalami strategi pembelajaran sebagai suatu sistem.
Disamping itu melalui penelitian ini dapat dikembangkan model pembelajaran

inkuiri sosial yang mengupayakan adanya cara belajar atau penelaahan sesuatu
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yang bersifat mencari secara kritis, analitis, argumentatif dengan menggunakan

langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan karena

didukung oleh data, fakta, atau argumentasi.

Pembelajaran dengan model inkuiri dapat dilakukan secara individual,
kelompok maupun klasikal, serta dapat menggunakan cara tanya jawab, diskusi
atau kegiatan lain di dalam maupun di luar kelas (sekolah).
2.Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
meningkatkan kualitas implementasi program pengajaran di SLTP Negeri I Kota
Cirebon. Secara lebih terperinci, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi guru yang bersangkutan, sebagai bahan masukan atau umpan balik bagi
penyempurnaan dan peningkatan aktivitas dalam implementasi pembelajaran,
dan penilaian hasil belajar.

2. Bagi Kepala Sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dalam meningkatkan pembinaan kepada para guru khususnya dalam
mengimplementasikan pembelajaran IPS di SLTP.

3. Bagi jajaran Departemen Pendidikan Nasional,baik pada tingkat Kecamatan,
Kabupaten maupun Propinsi, sebagai lembaga yang memiliki kompetensi
dalam membina maupun mengelola pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan

yang berkenaan dengan pepyempurnaan dan peningkatan kualitas pendidikan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membuka wawasan sebagai bahan
masukan, khususnya yang berkenaan dengan Pengembangan Model Inkuiri

Sosial pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama.








